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Abstract 

 

To determine the effect of work discipline partially on employee performance. 

To determine the effect of physical work environment partially on employee 

performance. To determine the effect of work discipline and physical work 

environment simultaneously on employee performance of PT Prima Karya 

Sarana Sejahtera Branch Office Jakarta 2 South Jakarta. The type of research 

used in this study is quantitative research. The population is employees of PT 

Prima Karya Sarana Sejahtera Branch Office Jakarta 2 South Jakarta totaling 

62 employees. Using total sampling or saturation, namely the entire population 

is sampled. There is an effect of Work Discipline (X1) with a t count of 10.039 

and a significance of 0.000. Because t count is greater than t table (10.039> 

2.000) and the significance is less than 5% then Ha is accepted and H0 is 

rejected, it can be stated that Work Discipline (X1) has a significant effect on 

Employee Performance (Y). There is an effect of Physical Work Environment 

(X2) with a t count of 12.096 and a significance of 0.000. Because t count is 

greater than t table (12,096 > 2,000) and the significance is less than 5% 

(0.000) then Ha is accepted and H0 is rejected, it can be stated that the Physical 

Work Environment (X2) has a significant effect on Employee Performance (Y). 

There is a significant effect between Work Discipline and Physical Work 

Environment on Employee Performance. Based on the results of the analysis in 

the table above, namely the ANOVA test, the F count value is 408,794 while F 

table (  0.05) for n = 59 is 2.76. So F count> from F table (  0.05) or 

408,794> 2.76, with a significant level of 0.000 because 0.000 <0.05, it can be 

said that Work Discipline (X1), Physical Work Environment (X2) and together 

have an effect on Employee Performance (Y).. 

 

Keywords: Work Discipline, Physical Work Environment, Employee 

Performance 

 
Abstrak 

 

Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan. Untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan kerja fisik secara parsial terhadap kinerja karyawan. Untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Prima Karya Sarana 

Sejahtera Kantor Cabang Jakarta 2 Jakarta Selatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi yaitu karyawan PT Prima Karya Sarana 

Sejahtera Kantor Cabang Jakarta 2 Jakarta Selatan yang berjumlah 62 karyawan. Menggunakan total 

sampling atau jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X1) dengan 

thitung sebesar 10.039 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (10.039 > 2.000) dan 

signifikansi lebih kecil dari 5% maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa Disiplin Kerja 
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(X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).   Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) dengan thitung sebesar 12.096 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (12.096 > 

2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000) maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).  Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan 

hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 408.794 sedangkan Ftabel  ( 

0,05) untuk n = 59 sebesar 2.76. Jadi Fhitung > dari Ftabel ( 0,05) atau 408.794 > 2.76, dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

PT Prima Karya Sarana Sejahtera bergerak di bidang jasa pengadaan sumber daya manusia 

untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan yang membutuhkan sumber daya manusia. PT 

Prima Karya Sarana Sejahtera hadir sebagai perusahaan yang siap memenuhi kebutuhan sumber 

daya manusia untuk berbagai tenaga antara lain : Satuan tugas pengamanan (Satpam), Pramubakti 

(Office Boy), dan Pengemudi mobil (Supir), Pegawai Administrasi (Admin). PT Prima Karya 

Sarana Sejahtera cabang jakarta 2 memiliki 62 sumber daya manusia. Permasalahan yang terjadi di 

PT Prima Karya Sarana Sejahtera adalah kurangnya disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik yang 

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Dalam Pratiknya, disiplin kerja memegang peran krusial 

dalam mendorong produktivitas karyawan, disiplin mencakup kepatuhan terhadap peraturan dan 

tata tertib perusahaan, ketepatan waktu, serta komitmen dalam menyelesaikan tugas. Karyawan 

dengan disiplin yang tinggi cenderung bekerja lebih efektif dan efisien, sehingga dapat mencapai 

target kerja yang telah ditetapkan. Namun kurangnya disiplin dapat menyebabkan berbagai 

masalah, seperti keterlambatan, konflik internal, dan penurunan produktivitas secara keseluruhan 

Tetapi dalam pelaksanaan di PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta Selatan masih 

terdapat permasalahan dalam rangka merancang kinerja karyawan, seperti adanya karyawan yang 

tidak bisa bertanggung jawab terhadap job desk mereka, tidak dapat mencapai target yang telah 

ditentukan, terlambat ketika datang bekerja, dan kurang patuh terhadap aturan yang telah ditetapkan 

oleh PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta Selatan. Selain itu, permasalahan lain yang terdapat 

pada perusahaan ini adalah adanya permasalah dalam aspek lingkungan kerja fisik seperti tata ruang 

kerja yang tidak terlalu rapi ditambah dengan adanya tumpukan file yang tidak tertata dengan baik 

yang dapat mengganggu konsetrasi bekerja para karyawan PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta 

Selatan 

Permasalahan-permasalahan tersebutlah yang mampu mempengaruhi kinerja karyawan di 

PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta Selatan dan perusahaan harus berusaha menetapkan dan 

melaksanakan program kedisiplinan 

Hasil kerja yang baik dari karyawan dapat membantu perusahaan untuk mencapai 

tujuannya, dalam mencapai tujuan organisasi diperlukan kinerja yang efektif dan efisien, organisasi 

perlu mendukung kinerja karyawan dengan menciptakan keadaan atau kondisi yang optimal. Agar 

kinerja karyawan selalu konsisten maka setidak-tidaknya organisasi selalu memperhatikan 

lingkungan kerja disekitar karyawan yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam 

menjalankan tugasnya serta disiplin kerja yang tinggi dari karyawan tersebut 

Kenyataannya banyak kendala yang terjadi mengenai kinerja karyawan PT Prima Karya 

Sarana Sejahtera Jakarta Selatan yang dilihat kurang optimal dalam mencapai target yang telah 

ditentukan serta kurangnya dorongan semangat dalam bekerja. Berikut adalah tabel review 

perfomance pada PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta Selatan 
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Hasil kerja karyawan pada setiap tahun tidak stabil yaitu terjadi kenaikan dan penurunan. 

Berdasarkan hasil interview dengan  HRD PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta Selatan 

diketahui permasalahan yang terjadi adalah turunnya rasa tanggung jawab karyawan terhadap hasil 

pekerjaan, pada hampir seluruh karyawan yang bekerja di dalamnya, sehingga berpotensi 

mengganggu pada keberlangsungan usaha. Turunnya kinerja karyawan juga di tandai dengan 

kedisiplinan kerja karyawan kurang, karyawan lebih senang dengan waktu santai, karyawan lebih 

sering bolos dengan alasan sakit, karyawan menolak  untuk  melakukan  pekerjaan  yang  menurut  

mereka  tidak termasuk  didalam  lingkup  pekerjaannya,  karyawan  datang  terlambat  dan  pulang 

lebih awal, dan lain-lain 

Adapun data pencapaian kinerja pada PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta Selatan 

adalah sebagai berikut : 

 
Berdasarkan dari hasil pra survey 1.2 tersebut terlihat bahwa Kinerja Karyawan  mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun, dapat dilihat pada tahun 2020 total 76% dan pada tahun 2021 total 

77% pada tahun 2022 total 81% dan pada tahun 2023 total 77% sedangkan tahun 2024 total 71,4% 

bahwa dimensi “Kualitas Kerja dan Kuantitas kerja” dengan kategori tidak baik, artinya masih 

rendahnya kinerja karyawan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. dengan 

begitu artiya kualitas dan disiplin karyawan kurang menonjol, kurang rapi dan cekatan. 
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Berdasarkan tabel diatas bahwa rata-rata tingkat ketidakhadiran karyawan selama periode 

tahun 2020-2024 mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena masih ada karyawan yang tidak 

masuk kerja dikarenakan ijin, sakit, terlambat dan juga alpa. Dari absensi diatas bisa dilihat bahwa 

tingkat disiplin kerja karyawan belum maksimal dikarenakan masih banyak karyawan yang 

terlambat dalam bekerja disetiap tahunnya. Hal ini dikarenakan karyawan merasa masih kurangnya 

perhatian perusahaan terhadap karyawan terutama tentang pekerjaan yang semakin banyak 

sedangkan SDM yang ada belum maksimal. Berikut ialah prasurvey mengenai disiplin karyawan. 

 
Berdasarkan data tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa masih terdapat karyawan yang tidak 

mentaati SOP dalam bekerja, dengan begitu dapat dikatakan bahwa disiplin Pada PT Prima Karya 

Sarana Sejahtera Jakarta Selatan belum berjalan dengan baik dan sesuai harapan. 
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Tabel 1.5 

Data Kondisi Lingkungan Pada PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta Selatan  Tahun 2022-

2024 

No Indikator 
Kondisi 

2020 

Kondisi 

2021 

Kondisi 

2022 

Kondisi 

2023 

Kondisi 

2024 
Keterangan 

1 Peralatan Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Peralatan kerja yang rusak, 

hilang dan peralatan kerja 

yang kurang memadai 

2 Perlengkapan Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Peralatan kerja, peralatan 

kebersihan dan,  seragam 

cukup baik masih bisa 

digunakan dengan baik  

3 Suhu Udara Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Baik Baik Cukup 

Baik 

Suhu udara yang ada 

semakin tahun semakin 

meningkat lebih baik 

4 Penerangan Baik Kurang 

Baik  

Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Penerangan yang ada 

Kurang baik untuk 

menunjang karyawan 

bekerja  

5 Keamanan Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Keamanan ditempat 

bekerja cukup baik, 

harapannya dapat 

meningkatkan keamanan 

lebih baik setiap tahunnya 

6 Kebersihan Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Setiap ruang kantor harus 

menjaga kebersihan demi 

kenyamanan dalam bekerja 

7 Sistem kerja Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Baik Baik Sistem pengelolaan upah 

terhadap gaji karyawan 

sudah cukup baik sesuai 

harapan karyawan, ada 

kesejahteraan tunjangan 

kesehatan dan bonus 

tambahan bagi karyawan 

yang berprestasi  

8 Prosedur Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Baik Baik Cukup 

Baik 

Karyawan 

bertanggungjawab dalam 

bekerja sesuai prosedur 

kerja perusahaan dan 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik 

Sumber: PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta Selatan  , 2025 
Berdasarkan data diatas, terdapat beberapa indikator lingkungan kerja yang dikategorikan 

kurang baik seperti peralatan, hubungan dengan tim kerja, dan hubungan dengan manajemen. 

Peralatan dikategorikan kondisinya kurang baik artinya ada beberapa peralatan kerja yang rusak, 

hilang dan peralatan kerja yang kurang memadai. Hubungan kerja dengan pimpinan kondisinya 

kurang baik artinya pimpinan kurang baik terhadap bawahannya seperti cara komunikasi yang 

kurang baik dan kurang bergaul, dan sering memerintah tanpa memberi contoh sehingga tidak bisa 

menciptakan suasana kerja yang nyaman. Hubungan kerja karyawan dengan manajemen kondisinya 

kurang baik artinya manajemen tidak memperlakukan karyawan dengan baik dan tidak 

mendengarkan pendapat bawahan, dan tidak mempercayai anggota tim yang lain, tidak memberikan 

arahan dan tujuan yang ingin dicapai dengan jelas sehingga membuat bawahan tidak bisa 

menentukan prioritas yang jelas dan akhirnya mereka tidak bisa bekerja dengan maksimal.  Pada 

dasarnya lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman bagi karyawan dan 

memungkinkan para karyawan untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

emosi karyawan, jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana ia bekerja, maka karyawan 
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tersebut akan merasa betah di tempat bekerja nya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja 

dipergunakan secara efektif dan optimal prestasi kerja karyawan juga tinggi. 
 

Kajian Pustaka 

1. Disiplin Kerja  

Menurut Afandi (2020;12) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaraan dan 

kesedihan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan serta norma-norma sosial berlaku 

 

2. Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2020:17) bahwa : “Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan 

berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun tidak langsung”. Menurut Nitisemito (2021) lingkungan kerja fisik 

adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, 

keamanan, kebersihan, musik dan lain-lain. 

 

3. Kinerja Karyawan  

Sedangkan menurut Wibowo (2020:18) mengemukakan “kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasaan kekonsumen dan 

memeberikan kontribusi ekonomi”. Sedang kan menurut Ratundo dan Sacket (2021:76) 

mendefinisikan “kinerja adalah kegiatan yang mencangkup semua Tindakan atau perilaku 

yang dikontrol oleh individu dan memberi konteribusi pada pencapaian tujuan-tujuan 

perusahaan 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik.  Menurut Sugiyono (2020:13) “metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data yaitu menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik agar dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk masing-masing pernyataan pada 

variabel Disiplin Kerja (X1) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung 

yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 60 yaitu 0.250. 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung 

yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 60 yaitu 0.250. 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan pada variabel 

Kinerja Karyawan (Y) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung yang 

dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 60 yaitu 0.250. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa koefisien (r) alpha hitung seluruh variabel lebih 

besar dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan sebesar 0,60. Sehingga dapat 

dikatakan seluruh kriteria variabel dalam keadaan reliabel atau handal digunakan sebagai 

alat ukur. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variabel Disiplin Kerja 

(X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2) dan variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0.069 yang 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki 

distribusi data normal. Sedangkan nilai Test Statistic variabel Disiplin Kerja (X1), variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) dan variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0.108, berarti data 

residual terdistribusi normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, 

dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

c. Uji Autokolerasi  

 
Berdasarkan tabel di atas terdapat nilai Durbin-Watson = 1.951. Pada taraf signifikan 5% 

dengan (N-2) N = 60, k = 2 diperoleh dL= 1.514 dan dU= 1.651, maka 4 - dU = 2,349 

Karena nilai DW = 1.951, berada pada dU < d < 4-dU yaitu 1,651 < 1.951< 2,349, maka 

dapat disimpulkan Tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

 

d. Uji Multikolinearitas  

Berdasarkan tabel coefficients, nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel 

independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung multikolinieritas. 
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3. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel Model Summary yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0.933, hal ini 

menunjukan bahwa sebesar 93.3% variabel Disiplin Kerja (X1), variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

dan variabel  memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Kinerja Karyawan 

(Y) dan sisanya sebesar 6.7% berpengaruh dengan faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
 

4. Uji Regresi  

 
a. Nilai Konstanta a = 0.865 dapat diartikan bahwa jika Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 

Fisik bernilai nol maka Kinerja Karyawan bernilai positif sebesar 0.865 

b. Koefesien regresi Disiplin Kerja b1= 0.454 dapat diartikan bahwa jika nilai Disiplin Kerja 

meningkat sebesar satu maka nilai Kinerja Karyawan juga akan meningkat sebesar 0.454 

c. Koefesien regresi Lingkungan Kerja Fisik b2 = 0.593 dapat diartikan bahwa jika 

Lingkungan Kerja Fisik meningkat sebesar satu maka nilai Kinerja Karyawan juga akan 

meningkat sebesar 0.593  
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5. Uji Hipotesis 

 
a. Dari tabel 4.26 diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Disiplin Kerja (X1) dengan 

thitung sebesar 10.039 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (10.039 

> 2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat 

dinyatakan bahwa Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

b. Dari tabel 4.26 diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

dengan thitung sebesar 12.096 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel 

(12.096 > 2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000) maka Ha diterima dan H0 

ditolak, dapat dinyatakan bahwa Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 

408.794 sedangkan Ftabel  ( 0,05) untuk n = 59 sebesar 2.76. Jadi Fhitung > dari Ftabel ( 0,05) 

atau 408.794 > 2.76, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2) dan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil nilai penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka keseimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X1) dengan thitung sebesar 10.039 dan signifikansi sebesar 

0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (10.039 > 2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% 

maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa Disiplin Kerja (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

2. Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X2) dengan thitung sebesar 12.096 dan signifikansi 

sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (12.096 > 2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 

5% (0.000) maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA 
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diperoleh nilai Fhitung sebesar 408.794 sedangkan Ftabel  ( 0,05) untuk n = 59 sebesar 2.76. 

Jadi Fhitung > dari Ftabel ( 0,05) atau 408.794 > 2.76, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 

karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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